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KESANTUNAN BERBAHASA DALAM INTERAKSI BELAJAR 
MENGAJAR DI KELAS X SMA SRIJAYA NEGARA DAN 

IMPLIKASINYA DALAM PEMBELAJARAN BAHASA 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) wujud kesantunan berbahasa 
dalam interaksi belajar mengajar di kelas X SMA Srijaya Negara (2) implikasi 
penelitian ini dalam interaksi pembelajaran bahasa Indonesia?. Metode penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Data dan 
sumber data penelitian ini adalah tuturan guru dan siswa yang terlibat dalam 
interaksi belajar mengajar di kelas X SMA Srijaya Negara. Pengumpulan data 
dilakukan melalui teknik pengamatan, teknik simak, teknik catat, dan teknik 
rekam. Langkah-langkah dalam menganalisis data sebagai berikut: (1) 
Mengidentifikasi data lalu memilih dan memilah yang termasuk ke dalam 
kesantunan berbahasa (2) Menerjemahkan bahasa (3) Mengklasifikasikan data 
berdasarkan pematuhan dan pelanggaran kesantunan berbahasa sesuai dengan 
prinsip Leech (4) Kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian terdapat 90 tuturan 
yang berupa 65 data tuturan pematuhan dan 25 data tuturan pelanggaran 
kesantunan berbahasa. Kesantunan berbahasa tersebut meliputi  (1) Maksim 
kebijaksanaan (2) Maksim kedermawanan (3) Maksim pujian atau penghargaan 
(4) Maksim kesederhanaan (5) Maksim mufakat (6) Maksim simpati. Penelitian 
ini mempunyai implikasi terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di kelas X 
materi teks negosiasi KD 4.11. Hasil data dari penelitian ini dapat digunanakan 
sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran. 

Kata-kata kunci: Kesantunan berbahasa, Guru dan siswa, Belajar mengajar. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Manusia merupakan makhluk sosial dan membutuhkan interaksi dalam 

kehidupan sehari-harinya. Maka dari itu bahasa dijadikan suatu sarana atau alat 

untuk berinteraksi dalam hal berkomunikasi antar manusia. Bahasa merupakan  

sarana yang digunakan manusia untuk mengungkapkan pikiran, gagasan, dan 

perasaannya. Melalui bahasa manusia dapat menyampaikan maksudnya kepada 

lawan bicara. Bahasa mempunyai peran yang penting dalam kehidupan manusia, 

karena adanya bahasa manusia dapat dengan baik menjalin komunikasi dalam 

kehidupan sebagai manusia sosial.  Komunikasi yang baik dapat tercipta dengan 

adanya penggunaan bahasa yang baik dan santun, sejalan dengan pendapat 

(Madina et al., 2019) yang mengemukakan bahwa bahasa Indonesia dapat 

dikatakan baik dan benar jika digunakan menurut situasi saat berbicara  yang 

mencakup ragam yang sesuai dengan lawan bicara, tempat pembicaraan, dan 

sesuai aturan yang berlaku. Adanya aturan tersebut membuat manusia dapat 

menghargai dan menghormati tanpa menyinggung dan menyakiti lawan bicaranya 

karena sudah menggunakan bahasa yang santun.  

Peristiwa tutur terjadi antar individu atau kelompok melalui penggunaan 

bahasa  lisan atau langsung. Peristiwa tutur ini berarti terjadi pertemuan interaksi 

linguistik dalam bentuk tuturan yang mana penutur dapat terlibat dengan mitra 

tuturnya dalam situasi yang berbeda (Falasofi, 2017: 87). Oleh karena itu, penting 

bagi setiap orang untuk memahami dan menguasai prinsip-prinsip bertutur kata 

santun, karena bertutur kata santun berperan dalam kelancaran komunikasi antara 

pembicara dan lawan bicaranya. Untuk menunjang nilai-nilai moral dan etika, 

perlu mempertimbangkan berbagai faktor kesalahan berbahasa agar tidak lepas 

dari kaidah dan norma bahasa Indonesia (Monalisa, 2020). Prinsip penggunaan 

kesantunan berbahasa, jika tidak berjalan dengan baik, maka makna keadaan 

nantinya akan menjadi ambigu (Yono, 2021) 
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Bahasa yang santun merupakan hal yang penting untuk diperhatikan. 

Kesantunan berbahasa dalam masyarakat biasanya diartikan sebagai suatu tata 

krama dalam kehidupan. Kesantunan berbahasa sangat penting dalam 

berkomunikasi. Komunikasi bukan sekedar menyampaikan pesan, namun juga 

dapat membangun keharmonisan dalam hubungan sosial. Apabila masing-masing 

penutur tidak saling menghina, maka hubungan antara penutur dan lawan 

bicaranya akan harmonis. Komunikasi merupakan aktivitas manusia yang paling 

penting dalam bermasyarakat karena manusia merupakan makhluk sosial dan 

sangat bergantung pada orang lain serta interaksi satu sama lain dalam 

kehidupannya. Saat berinteraksi juga perlu menunjukkan sopan santun dan tata 

krama dalam menyampaikan pesan yang ingin disampaikan. Kegiatan 

berkomunikasi dapat terjadi dimana saja, contohnya lingkungan sekolah 

(Cahyaningrum et al., 2018). 

Sekolah merupakan salah satu tempat yang sangat berperan penting untuk 

meningkatkan kesantunan siswa, karena waktu yang dihabiskan siswa di sekolah 

sangat besar. Guru memegang peran kunci dalam mengembangkan kesantunan 

berbahasa siswa di sekolah. Demi menciptakan siswa yang berbicara dengan 

sopan, guru haruslah menjadi contoh yang santun dalam berkomunikasi. 

Kesantunan berbahasa yang ditunjukkan oleh guru diyakini dapat menenangkan 

situasi yang tidak nyaman ketika terjadi masalah signifikan pada siswa. 

Penggunaan bahasa yang sopan dapat mengurangi kemungkinan timbulnya 

kemarahan dan kekecewaan guru terhadap siswa, serta menjaga agar situasi tetap 

terkendali. Meskipun demikian, disadari bahwa masih terdapat guru yang tidak 

sepenuhnya memperhatikan prinsip kesantunan berbahasa. 

Proses komunikasi antar guru (pendidik) dan siswa (peserta didik), penting 

untuk menggunakan bahasa yang sesuai. Hal ini karena terdapat penggunaan kata-

kata yang berkaitan dengan perintah, pengajaran, dan nasihat yang akan diberikan 

pada siswa. Seorang guru yang memiliki etika yang baik dapat menerapkan 

kesantunan dalam berkomunikasi. Penggunaan bahasa santun oleh guru bisa 

diartikan sebagai penggunaan bahasa yang tidak menyakiti perasaan lawan 

tuturnya atau siswa sebagai peserta didik. 
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(Lailika et al., 2021, p. 5) menyatakan bahwa watak dan kepribadian  

seseorang dapat dikenali dari cara berbahasanya. Misalnya saat seorang guru yang 

sedang berinteraksi dengan siswanya. Bahasa yang digunakaan pada saat 

pembelajaran dan interaksi di kelas merupakan suatu realitas komunikatif. Pada 

proses belajar, bahasa memiliki peran penting karena berfungsi sebagai sarana 

dalam interaksi pembelajaran. Bahasa juga merupakan alat yang dipakai  guru 

ketika mengajar dan menyampaikan materi. Saat berkomunikasi di kelas, guru 

selalu menggunakan bahasa untuk mempermudah proses belajar. Guru berperan 

jadi pelaku utama dalam proses belajar mengajar selalu menggunakan bahasa 

sebagai alat penyampaian gagasan kepada siswa.  

Alasan penelitian ini memakai prinsip kesantunan Leech dalam karena 

menurut peneliti skala kesantunan Leech lebih mudah kompleks dan diterapkan 

dalam analisis ini untuk membantu menjawab permasalahan dalam penelitian ini. 

Leech dalam Utami (2021:241) menyatakan teori kesantunan berdasarkan prinsip 

kesantunan, dibagi jadi enam maksim (ketentuan). Keenam maksim tersebut ialah 

(1) kebijaksanaan; (2) kedermawanan; (3) penghargaan atau pujian; (4) 

kesederhanaan; (5) mufakat; (6) simpati. Penggunaan bahasa yang santun merujuk 

pada cara berbahasa yang selaras dengan nilai dan norma yang berlaku di 

masyarakat. Terkhusus pada dunia pendidikan, perilaku sopan santun terhadap 

semua pihak yang terlibat harus jadi hal yang terpenting, termasuk saat 

pembelajaran di kelas. 

Guru : “Ini siapa yang makan di meja guru? Sampahnya dibuang dong   

 nak, masa dibiarin aja gini. Davi, tolong dibuang nak.” 

Davi : “Lah bukan aku yang makan, Pak. Siapo oi yang makan tu, buang  

 kamu ni dak galak aku!” 

 (Bukan saya yang makan, Pak. Siapa woi yang makan itu,    

 dibuanglah, aku ga mau!) 

Siswa 1: “Diem be ye, aku tadi yang makan situ. Aku takut keno marah   

 Bapak (berbisik-bisik).” 

 (Diam aja ya, aku yang makan tadi. Aku takut dimarah Bapak. 

Siswa 2: “Kau ni jangan cak itu, seidaknyo buang be sampahnyo men dak   
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 galak ngaku.” 

 (Kamu ini jangan gitu, setidaknya buanglah sampahnya kalo ga   

 mau ngaku) 

 

Data tuturan di atas merupakan tuturan yang terjadi di ruang kelas pada saat 

peneliti melakukan observasi atau pra penelitian di kelas X SMA Srijaya Negara. 

Pada tuturan tersebut siswa 1 melanggar kesantunan karena sudah berbohong dan 

tidak mau bertanggung jawab atas perbuatannya. Siswa yang bernama Davi 

tersebut juga melanggar kesantunan, karena Davi menolak dan dengan cetus 

menjawab gurunya. Ini merupakan gejala kesantunan berbahasa di kelas X SMA 

Srijaya Negara. 

Seringkali, suasana pembelajaran di kelas tidak mencapai harapan yang 

diinginkan. Banyak siswa mengalami kesulitan dalam menggunakan bahasa yang 

sopan. Ketidaksesuaian ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor, seperti 

memberikan kritik secara kasar, bereaksi secara emosional, mempertahankan 

pendapat tanpa menghormati orang lain, menuduh secara sengaja, atau mencoba 

menjatuhkan lawan bicara. Guru juga mungkin menggunakan kata-kata kasar atau 

tidak sopan selama proses pembelajaran. Hal ini dapat mempengaruhi kelancaran 

alur pembelajaran di kelas. Ketika guru menggunakan bahasa kasar, siswa dapat 

merasa malu atau tertekan, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi hasil 

belajarnya. Selain itu, siswa mengalami kesulitan dalam menerapkan kesantunan 

berbahasa karena cenderung meniru bahasa yang digunakan gurunya. 

Bahasa mencerminkan kepribadian seseorang dalam berkomunikasi dan 

berinteraksi. Penutur dapat menganggap cara berbicaranya sopan, padahal  belum 

tentu sopan kepada lawan bicaranya. Apalagi dalam kasus seperti ini, penting 

untuk mempelajari dan mengetahui cara menggunakan bahasa yang sopan untuk 

menjamin kelancaran komunikasi  dan menghindari kesalahpahaman. Penelitian 

ini memiliki relevansi yang tinggi dan dapat diimplementasikan di Sekolah 

Menengah Atas (SMA) pada konteks pembelajaran bahasa Indonesia. Selain itu, 

penelitian ini dapat memberikan efek baik dalam meningkatkan pemahaman siswa 

tentang kesopanan dalam berbahasa dengan mengadaptasi materi yang ada 
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khususnya pada saat pengajaran teks negosiasi. Kesantunan berbahasa dalam 

interaksi antara guru dan siswa, siswa dengan guru, serta antar siswa selama 

pembelajaran bahasa Indonesia memiliki karakteristik yang berbeda-beda, yang 

menyebabkan timbulnya variasi kesantunan dalam komunikasi tersebut. Hal ini 

dikarenakan guru memiliki posisi dan tingkat yang lebih tinggi jika dibandingkan 

dengan siswa, sehingga cara mereka berinteraksi juga berbeda dengan interaksi di 

antara siswa yang memiliki gelar atau status setara.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, di SMA Srijaya Negara 

Palembang terdapat guru atau siswa menggunakan kata atau kalimat yang kurang 

sesuai dengan prinsip kesantunan berbahasa saat proses pembelajaran 

berlangsung. Bahasa mencerminkan kepribadian seseorang dalam berkomunikasi 

dan berinteraksi. Penutur dapat menganggap cara berbicaranya sopan, padahal  

belum tentu sopan kepada lawan bicaranya. Apalagi dalam kasus seperti ini, 

penting untuk mempelajari dan mengetahui cara menggunakan bahasa yang sopan 

untuk menjamin kelancaran komunikasi  dan menghindari kesalahpahaman. 

 Alasan peneliti memilih SMA Srijaya Negara Palembang untuk diteliti 

karena sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan bahwa menurut peneliti 

masih ada sebagian siswa yang bahasanya kurang santun, terutama siswa kelas X. 

Selain itu Peneliti memilih Sekolah Menengah Atas Srijaya Negara sebagai objek 

penelitian ini karena belum adanya penelitian serupa yang dilakukan. Berdasarkan 

latar belakang di atas peneliti mengadakan penelitian berjudul “Kesantunan 

Berbahasa dalam Interaksi Belajar Mengajar Di Kelas X SMA Srijaya 

Negara dan Implikasinya dalam Pembelajaran Bahasa” 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latas belakang di atas berikut rumusan masalah yang 

ditemukan: 

1. Bagaimana wujud kesantunan berbahasa dalam interaksi belajar mengajar 

di kelas X SMA Srijaya Negara? 

2. Bagaimana implikasi penelitian ini dalam interaksi pembelajaran bahasa 

Indonesia? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini berdasarkan rumusan masalah di atas: 

1. Untuk mendeskripsikan wujud kesantunan berbahasa dalam interaksi 

belajar mengajar di kelas X SMA Srijaya Negara. 

2. Untuk medeskripsikan implikasi penelitian ini dalam interaksi 

pembelajaran bahasa Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, dapat dijadikan sebagai referensi sekaligus kajian di 

bidang bahasa terutama dalam kesantunan berbahasa pada kajian 

pragmatik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pendidik 

Pendidik atau guru mendapatkan tambahan wawasan tentang 

penentuan kriteria kesantunan berbahasa, diharapkan dapat 

mengajarkan kesantunan pada siswa dengan lebih efektif. 

b. Bagi peserta didik 

Menambah pengetahuan dan meningkatkaan kemampuan siswa 

mengenai kriteria kesantunan berbahasa yang dipetik dari guru 

dalam kegiatan diskusi saat  pembelajran bahasa indonesia. 

c. Bagi Penelitian lain 

Menjadi referensi bagi penelitian serupa agar dapat 

menindaklanjuti dengan menutupi kekurangan penelitian yang 

dilakukan peneliti, menambah kedalaman penelitian kesantunan 

berbahasa.
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